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PERAN GURU DALAM MENGATASI PANIC ATTACK PADA
SISWA SAAT PRESENTASI DI DEPAN KELAS MAN 2
MODEL MEDAN

MUHAMMAD AR RHAFI MUDAFRI
2003110212

ABSTRAK

Presentasi di depan kelas merupakan salah metode pembelajaran yang digunakan
agar siswa paham dan mengerti mengenai materi yang dipelajari. Namun, tidak
sedikit siswa yang mengalami Panic Attack atau serangan panik saat dalam proses
presentasi di depan kelas. Panic Attack adalah kondisi kecemasan yang sangat
parah yang dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang. Panic Attack dapat
terjadi pada siapa saja, termasuk siswa saat melakukan presentasi di depan kelas.
Presentasi di depan kelas dapat menjadi momok bagi sebagian siswa, terutama
bagi mereka yang memiliki masalah kecemasan atau kurang percaya diri. Panic
Attack dapat mempengaruhi emosional dan kondisi mental siswa, sehingga dapat
memperhambat proses pembelajaran dan perkembangan pribadi mereka. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui peran guru dalam mengatasi Panic Attack pada
siswa saat presentasi di depan kelas MAN 2 Model Medan. Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data penelitian
menggunakan tahapan, reduksi data, data display dan kesimpulan/verifikasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam mengatasi panic attack pada
siswa saat presentasi sangat baik dan efektif.

Kata Kunci : Peran Guru, Panic Attack, Siswa Presentasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Tujuan pendidikan dijelaskan pada UU Nomor 2 Tahun 1989,
disebutkan bahwa Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu “Mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur,
kesehatan jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan”

Pendidikan juga merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan
manusia. Dimana, dunia pendidikan semakin dituntut untuk lebih memberikan
kontribusi yang nyata dalam upaya meningkatkan kemajuan bangsa. Rencana
Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005-2009 menetapkan tiga
pilar kebijakan pembangunan pendidikan nasional, yaitu: (1) perluasan dan
pemerataan akses pendidikan; (2) peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing
pendidikan serta; (3) penguatan tata kelola, akuntabilitas dan citra publik

pengelola pendidikan. Implementasi ketiga pilar tersebut, khususnya pilar kedua,



sebaiknya didukung oleh keragaman metode pembelajaran yang akan
meningkatkan proses belajar dan pembelajaran sekaligus hasil belajar.

Menurut Skinner (2006:24) berpendapat bahwa belajar adalah suatu
perilaku. Pada saat siswa belajar, maka respon siswa menjadi lebih baik dalam
menerima pelajaran. Sebaliknya, bila siswa tidak belajar maka respon siswa
tersebut menurun. Artinya bahwa seseorang yang mengalami proses belajar akan
mengalami perubahan perilaku, yaitu dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari
tidak bisa menjadi bisa dan ragu-ragu menjadi yakin.

Salah satu kegiatan yang paling sering dilaksanakan dalam proses
pembalajaran yaitu presentasi di depan kelas. Presentasi di depan kelas
merupakan salah metode pembelajaran yang digunakan agar siswa paham dan
mengerti mengenai materi yang dipelajari. Presentasi juga menjadi salah satu
media untuk melatih keterampilan siswa dalam berbicara dan mengatasi ketakutan
berbicara di depan umum.

Namun, tidak sedikit siswa yang mengalami Panic Attack atau serangan
panik saat dalam proses presentasi di depan kelas. Panic Attack adalah kondisi
kecemasan yang sangat parah yang dapat mempengaruhi kesehatan mental
seseorang. Panic Attack dapat terjadi pada siapa saja, termasuk siswa saat
melakukan presentasi di depan kelas. Presentasi di depan kelas dapat menjadi
momok bagi sebagian siswa, terutama bagi mereka yang memiliki masalah
kecemasan atau kurang percaya diri. Panic Attack dapat mempengaruhi emosional
dan kondisi mental siswa, sehingga dapat memperhambat proses pembelajaran

dan perkembangan pribadi mereka. Di MAN 2 Model Medan, kasus seperti ini



sering terjadi dan menjadi perhatian serius mengingat dampaknya terhadap
kesejahteraan siswa.

Dalam konteks ini, peran guru menjadi bagian paling penting atau kunci
untuk membantu mengatasi Panic Attack pada siswa saat proses presentasi di
depan kelas. Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki tanggung jawab yang
besar untuk membantu menciptakan lingkungan yang mendukung. Guru dapat
memberikan dukungan dan bantuan yang diperlukan untuk mengurangi
kecemasan siswa dan membantu mereka merasa lebih percaya diri.

Selain itu, guru juga dapat memberikan strategi dan teknik untuk
mengatasi kecemasan dan meningkatkan kemampuan presentasi siswa. Namun,
tidak semua guru memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk
membantu siswa mengatasi Panic Attack saat presentasi di depan kelas. Oleh
karena itu, perlu adanya pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi guru
dalam mengatasi Panic Attack pada siswa saat presentasi di depan kelas. Serta,
perlu juga adanya dukungan dari pihak sekolah dan keluarga siswa dalam
mengatasi Panic Attack pada siswa saat presentasi di depan kelas.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di MAN 2 Model
Medan, perlu dipahami secara mendalam bagaimana guru dapat berperan dalam
mengatasi panic attack pada siswa selama presentasi. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai peran guru dalam menghadapi
dan mengatasi situasi Panic Attack pada siswa selama proses presentasi di depan

kelas. Melalui pemahaman yang lebih baik terhadap peran guru, diharapkan dapat



dikembangkan strategi yang efektif untuk mendukung kesejahteraan siswa dan
meningkatkan pengalaman belajar mereka.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul : Peran Guru Dalam
Mengatasi Panic Attack Pada Siswa Saat Presentasi di Depan Kelas MAN 2

Model Medan

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah yang ditemukan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana peran guru dalam mengatasi Panic Attack pada siswa saat
presentasi di depan kelas MAN 2 Model Medan
2. Apa saja faktor penyebab siswa mengalami Panic Attack saat presentasu

di depan kelas MAN 2 Model Medan

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam mengatasi Panic Attack
pada siswa saat presentasi di depan kelas MAN 2 Model Medan
2. Untuk mengetahui apa saja faktor penyebab siswa mengalami Panic

Attack saat presentasi di depan kelas MAN 2 Model Medan



1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai peran guru dalam mengatasi panic attack pada siswa saat
presentasi di depan kelas
2. Manfaat Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharpkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan bagi guru pengajar di sekolah MAN 2 Model Medan dalam
melaksanakan tugsnya untuk membimbing dan meningkatkan kemampuan
presentasi siswa di depan kelas
3. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
penelitian dan pengetahuan serta menjalankan pengalaman yang berharga

dalam bidang penelitian.

1.5. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB Il : URAIAN TEORITIS

Dalam bab ini berisi tentang teori relevan dengan masalah yang di teliti.



BAB 11l : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini mengungkapkan rancangan penelitian, prosedur penelitian,
sampel/unit analis/narasumber penelitian, Teknik pengumpulan data, dan metode
ujinya
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan
BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini berisi simpulan dan saran



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1. Peran Guru
2.1.1. Pengertian Guru

Menurut Nainggolan, 2016 Guru merupakan seorang pendidik yang
memainkan peran penting dalam membentuk dan mengembangkan masyarakat.
Mereka memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai kepada generasi muda. Sebagai agen perubahan
sosial, guru memiliki kekuatan untuk mengubah hidup individu dan
mempengaruhi arah perkembangan suatu negara. Pertama-tama, guru berperan
sebagai fasilitator pembelajaran. Mereka bertugas untuk menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi siswa agar dapat belajar dengan efektif. Guru menggunakan
berbagai metode dan strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya
belajar siswa. Mereka merancang rencana pelajaran yang komprehensif dan
beradaptasi dengan perkembangan kurikulum serta perkembangan peserta didik.
2.1.2. Guru Sebagai Motivator

Selain itu, guru juga berperan sebagai motivator. Mereka mendorong
siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka dan mendorong mereka untuk
mengembangkan sikap positif terhadap pembelajaran. Guru menginspirasi dan
memberikan dorongan kepada siswa dalam menghadapi tantangan dan mengatasi
hambatan dalam proses belajar (Hanaris, 2023). Dengan memberikan pujian,
penghargaan, dan umpan balik konstruktif, guru membangun rasa percaya diri dan

motivasi siswa (Mustaghfiroh, 2020). Guru juga bertanggung jawab dalam



membentuk karakter dan moral siswa. Mereka memberikan pembelajaran tentang
nilai-nilai etika, integritas, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Guru berperan
sebagai contoh teladan yang baik bagi siswa dalam berperilaku dan bertindak
secara adil. Melalui pendekatan pembelajaran yang holistik, guru membantu siswa
mengembangkan sikap positif, menghormati perbedaan, dan memahami
pentingnya toleransi dalam kehidupan sosial.

Juniarti, (2010) dalam penjelasannya salah satu cara guru meningkatkan
motivasi siswa adalah dengan menciptakan lingkungan kelas yang positif dan
inklusif. Mereka menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan, di mana
siswa merasa didukung dan diterima (Suhanti et al., 2018). Guru membangun
hubungan yang baik dengan siswa, mendengarkan dan memahami kebutuhan
mereka, serta menghormati perbedaan individu. Dalam lingkungan yang hangat
dan ramah ini, siswa merasa termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Selain menciptakan lingkungan yang kondusif, guru juga
menggunakan teknik pengajaran yang menarik dan inovatif untuk membangkitkan
motivasi siswa (Bonevski, 2013). Mereka memanfaatkan berbagai strategi seperti
permainan edukatif, proyek kolaboratif presentasi multimedia, dan diskusi
kelompok untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Guru
memilih materi yang relevan dan menantang serta menyampaikannya dengan cara
yang menarik dan memikat minat siswa. Dengan demikian, siswa merasa
termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Nissa & Putri,

2021).



2.1.3. Guru sebagai Support System

Selanjutnya, guru juga mengakui dan menghargai pencapaian dan usaha
siswa. Mereka memberikan pujian dan penghargaan secara terbuka untuk
merayakan keberhasilan siswa dalam belajar. Guru menyoroti kemajuan
individual dan prestasi siswa, sehingga mereka merasa diakui dan termotivasi
untuk terus berusaha lebih baik. Selain itu, guru memberikan umpan balik yang
konstruktif dan bermanfaat untuk membantu siswa memperbaiki kinerja mereka
(Hamid, 2017). Dengan memberikan dorongan positif dan pengakuan atas upaya
siswa, guru membangun rasa percaya diri dan motivasi intrinsik dalam diri siswa.
Guru juga berperan sebagai role model yang menginspirasi siswa. Melalui teladan
yang baik, guru memperlihatkan dedikasi, ketekunan, dan kecintaan terhadap
pembelajaran. Mereka berbagi cerita tentang pengalaman pribadi dan profesional
mereka yang mendorong siswa untuk memperjuangkan impian dan mencapai
tujuan mereka (Nissa & Putri, 2021). Guru berbagi kisah sukses dari tokoh-tokoh
inspiratif yang memotivasi siswa untuk bermimpi besar dan bekerja keras untuk
mencapainya. Dengan menjadi inspirasi bagi siswa, guru mendorong motivasi

intrinsik dan aspirasi siswa (Misrokhah Alima, 2019).

2.2. Fungsi Guru
2.2.1. Guru Sebagai Pendidik

Salah satu fungsi guru yang umum adalah sebagai pendidik. Dalam
melaksanakan fungsi ini, guru dituntut menjadi inspirator dan menjaga disiplin

kelas.Sebagai inspirator, guru memberikan semangat kepada para siswa tanpa
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memandang tingkat kemampuan intelektual atau tingkat motivasi belajarnya.
Sebagai korektor ia harus berusaha membetulkan sikap dan tindakan siswa yang
tidak sesuai dengan tuntutan kehidupan manusia (Rudiansyah, 2002).
2.2.2. Guru Sebagai Didaktikus

Kualitas pengajaran sangat tergantung dari cara menyajikan materi yang
harus dipelajari. Selain itu, bagaimana cara guru mengaktifkan siswa supaya
berpartisipasi dan merasa terlihat dalam proses belajar, dan bagaimana cara guru
memberikan informasi kepada siswa tentang keberhasilan mereka, merupakan

cara-cara yang biasaa disampaikan (Setiti, 2011).

2.3. Panic Attack
2.3.1. Pengertian Panic Attack

Setiap orang yang mempunyai pengalaman trauma atau kurang
menyenangkan dapat mengalami serangan panik ( Panic Attack ) ketika
dihadapkan atau menghadapi sesuatu yang mengingatkan mereka pada trauma.
Kadang-kadang penderita mengaitkan semua kejadian dalam kehidupannya setiap
hari dengan trauma, padahal kondisi kehidupan sekarang jauh dari kondisi trauma
yang pernah dialami (Pontoh, 2013) Serangan panik adalah pengalaman
mendadak takut atau ketidaknyamanan disertai dengan sejumlah fisik dan gejala
mental, sebagian besar biasanya jantung berdebar-debar, nyeri dada, sensasi sesak
napas, perasaan pusing, dan pikiran gila, kehilangan kontrol, atau sekarat

(Bonevski, 2013). Dari sudut pandang evolusi, serangan panik digambarkan
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sebagai keadaan panik dengan cara reaksi melawan atau melarikan diri
(Misrokhah Alima, 2019).

Serangan-serangan panik melibatkan reaksi kecemasan yang intens
disertai dengan simtomsimtom fisik seperti jantung berdebar-debar, nafas cepat,
nafas tersenggal atau kesulitan bernafas, berkeringat banyak dan rasa lemas serta
pusing tujuh keliling (Lestari, 2014). Serangan serangan ini disertai dengan
perasaan teror yang luar biasa dan perasaan akan adanya bahaya yang akan segera
menyerang atau malapetaka yang akan segera menimpa serta juga disertai dengan
suatu dorongan untuk melarikan diri dari situasi ini. Orang yang mengalami
serangan panik cenderung sangat menyadari adanya perubahan pada degub
jantung mereka.

Serangan panik adalah suatu episode yang ekstrim dimana episode
kecemasan yang cepat, intens, dan meningkat yang berlangsung 15 sampai 30
menit. Serangan biasanya berlangsung selama beberapa menit, tetapi dapat
berlanjut sampai berjam-jam, dan diasosiasikan dengan dorongan yang kuat untuk
melarikan diri dari situasi dimana serangan itu terjadi.

2.3.2. Jenis jenis Panic Attack (Serangan Panik)

Terkadang serangan panik yang berulang sering kali dipicu oleh situasi
tertentu, di mana orang tersebut sebelumnya merasa terancam. Serangan panik
juga bisa terjadi sebagai bagian dari gangguan lain, seperti gangguan panik, fobia
sosial, atau depresi (Hardiyanto et al., 2022). Tergantung pada hubungan antara
terjadinya serangan dan tidak adanya atau adanya pemicu situasional, serangan

panik dapat dibagi menjadi berikut (Warsah et al., 2023):
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a) Serangan panik yang tidak terduga (belum teruji)
Dimana terjadinya serangan panik tidak berhubungan dengan pemicu situasi
(terjadi secara spontan seperti sambaran petir) dan merupakan jenis serangan
yang paling umum terjadi pada ganguan panik
b) Serangan panik yang dipicu oleh situasi (dipicu)
Dimana hampir selalu terjadi setelah terpapar, atau antisipasi terhadap situasi
pemicu (misalnya, melihat ular atau anjing selalu langsung memicu serangan
panik).
c) Serangan panik yang dipredisposisikan secara situasional (situational

predisposisi),
yaitu serangan panik yang sangat diperkirakan terjadi ketika terpapar pada
situasi pemicu namun tidak dapat dipisahkan dengan pemicunya, dan tidak
perlu terjadi segera setelah paparan (misalnya, serangan panik lebih mungkin
terjadi selama perjalanan , tetapi terkadang individu dapat mengemudi dan
tidak mengalami serangan panik, atau terjadi setengah jam setelah perjalanan)

2.3.3. Tanda Tanda Panic Attack
Seseorang yang mengalami Panic Attack dapat dilihat dari tanda-tanda
dari beberapa aspek (Dwihapsari et al., 2021):

a) Aspek fisik
Seperti berkeringat secara berlebih, merasa gelisah atau berpikir secara
irasional, mulut terasa kering, otot menjadi tegang, merasa sangat takut,
gemetar, sesak napas, kram perut, nyeri dada, mual, dan pusing atau pingsan.

b) Aspek psikis
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Seperti berpikir irasional, kehilangan kontrol, suka menghindar, cemas,

menarik diri, dan sulit berkonsentrasi.
2.3.4. Faktor Penyebab Panic Attack

Faktor penyebab sering munculnya Panic Attack terdiri dari beberapa

yakni (Linton et al., 2020)

a) Faktor biologis:

Keturunan, ketidakseimbangan kimia zat pengontrol fungsi otak, sistem saraf

simpatik terlalu sensitif.

b) Faktor psikologis:

Orang yang mudah cemas, pesimis dan kurang merasa aman

c) Faktor lingkungan:

Pengalaman negatif di masa kecil, peristiwa stres (misalnya mengalami

bencana, kecelakaan), stres kehidupan sehari-hari lainnya (misalnya

pergantian pekerjaan, masalah hubungan antar pribadi).
2.3.5. Cara Mengobati Panic Attack

Penerapan konseling individu dengan teknik relaksasi dalam mereduksi

Panic Attack pada klien “w” Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan
konseling individu dilakukan dalam 6 pertemuan dimana setiap pertemuan
terdapat tiga tahap konseling individu yaitu tahap awal, tahap inti atau
kerja dan tahap akhir.

a) Tahap Awal

Membanggun hubungan yang baik dengan klien dimana dalam pertemuan

ini juga mendegarkan masalah yang sedang dihadapi klien, setelah itu
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merumuskan hal yang akan di bahas menjelaskan tugas konselor serta tujuan
dari konseling ini sendiri dan juga membuat perjanjian waktu dan tempat
konseling dan klien (Rachma et al., 2023)

b) Tahap Inti atau Kerja

Pada pertemuan ini konselor terus menjaga hubungan dengan klien agar
selalu baik dan dapat memudahkan dalam memahami dan memecahkan
masalah serta konselor juga mulai menjelaskan tahapan dari teknik relaksasi.
Konselor mulai menerapkan dan dalam hal ini konselor mulai menanamkan
sudut pandang atau cara berpikir baru yang positif terhadap klien “W” dalam
menghadapi Panic Attack dan juga konselor memberikan arahan pada klien
agar dapat menghadapi Panic Attack tersebut (Bonevski, 2013).

c) Tahap Akhir

Dimana pada tahapan ini konselor mengevaluasi serta memberikan penilaian

terhadap kegiatan konseling yang sudah di lakukan.

2.4. Komunikasi Intrapersonal

Komunikasi interpersonal secara umum adalah komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka, masing-masing orang yang terlibat dalam komuniasi
tersebut saling mempengaruhi persepsi lawan komunikasinya. Bentuk khusus
komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi diadik (Hardiyanto, 2017).
DeVito berpendapat bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
terjadi diantara dua orang yang telah memiliki hubungan yang jelas, yang

terhubungkan dengan beberapa cara. Jadi komunikasi interpersonal misalnya
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komunikasi yang terjadi antara ibu dengan anak, dokter dengan pasien, dua orang

dalam suatu wawancara, dsb. Deddy Mulyana (2005) menyatakan: “komunikasi

antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang-orang

secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi

orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal.” (Mulyana,

2005:73).

Menurut devito dikutip oleh Liliweri (2015, hal. 26) komunikasi

antarpersonal adalah :

a)

Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau
sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa

umpan balik seketika.

b) Komunikasi yang menghubungkan antara para mitra yang romantik, para

pelaku bisnis, dokter dan pasien, dan lain-lain, yang meliputi seluruh
kehidupan manusia sehingga komunikasi antarpribadi terjadi karena
interaksi antarpribadi yang memengaruhi individu lain dalam berbagai
cara tertentu.

Interaksi verbal dan non verbal antara dua atau lebih orang yang saling
bergantung satu sama lain, interdependent people, dimana yang
dimaksudkan dengan “interdependent individuals” adalah komunikasi
antar personal yang terjadi antara orang-orang yang saling terkait di
mana di antara mereka saling memengaruhi satu sama lain. Misalnya,
“interdependent people” seperti hubungan antara seorang bapak dengan

anak, dua orang yang sedang bercinta, dua orang teman Kkarib, dan
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terkadang juga komunikasi di antara beberapa orang dalam kelompok
kecil yang karib seperti keluarga.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua individu atau lebih secara
langsung dengan tujuan dengan tujuan untuk memberikan pengaruh satu sama
lain. Agar komunikasi itu efektif maka komunikasi melibatkan pembicara dan
pendengar, melibatkan penulis dan pembaca sehingga dapat menciptakan
pemahaman bersama terhadap ide dan gagasan yang melibatkan dua pihak
(Liliweri, 2015, hal. 458).

Tanpa membedakan keberadaan komunikasi pada semua level maka pada
prinsipnya semua komunikasi, mulai dari komunikasi antarpersonal, kelompok,
organisasi, publik dan komunikasi massa, mempunyai fungsi dan tujuan yang
sama. Komunikasi antarpersonal mengisyaratkan empat tujuan sebagai berikut :
(1) saya ingin dimengerti orang lain (to be understood) (2) saya dapat mengerti
orang lain (to be understand) (3) saya ingin diterima orang lain (to be accepted)
(4) agar saya dan orang lain bersama-sama memperoleh sesuatu yang harus
dikerjakan bersama (to get something done). (Griffin, 2010; Allan 1984; Robbins,
2009; Spitzberg, 1984) dikutip oleh (Liliweri, 2015, hal. 88).

Aktivitas komunikasi berlangsung dalam sebuah proses berulang-ulang dan
terus-menerus. Jika proses ini dirumuskan ke dalam model maka akan didapat
unsur-unsur dari sebuah proses komunikasi yaitu; (1) pengirim, (2) encoding, (3)
pesan, (4) saluran, (5) decoding, (6) penerima, (7) gangguan, (8) umpan balik.

(Barnlund, 2008; Adler, 1991; Craig 1999; Hartley, 1999; dan Watzlawick, 1967)
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dikutip oleh Liliweri (2014, hal. 65-70) komunikasi antar personal memiliki

beberpa unsur, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sumber

Sumber atau pengirim, dalam komunikasi antar personal merupakan
tempat asal informasi, atau orang yang menjadi sumber atau pencipta
pesan.

Encoding

Encoding merupakan proses di mana sumber merumuskan maksud
pesan ke dalam bahasa atau gaya yang sesuai agar pesan itu diterima
oleh penerima.

Pesan

Pesan merupakan ide, pikiran, atau perasaan yang ingin disampaikan
oleh sumber kepada penerima.

Saluran

Saluran adalah sarana di mana pesan bergerak dari sumber kepada
penerima, bergerak dari satu tempat ke tempat lain, dari satu orang
kepada orang lain.

Decoding

Decoding adalah penafsiran pesan oleh penerima agar pesan tersebut
bermakna sebagaimana yang dimaksudkan oleh pengirim.

Penerima

Penerima adalah setiap orang yang berperan menerima pesan mengenai

objek atau kejadian tertentu yang dirasakan dan ditafsirkan oleh



7)

8)
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pengirim sedemikian rupa sehingga pesan yang ditafsirkan itu sama
dengan yang dimaksudkan oleh pengirim (DeVito, 1986) dalam
(Liliweri, 2015, hal. 68)

Gangguan

Gangguan atau hambatan bisa bersumber dari pengirim (pengetahuan,
kemampuan berkomunikasi, perbedaan budaya), pesan (menggunakan
kata dan kalimat yang ambigu, kata dan kalimat tidak jelas) saluran
(pemilihan saluran yang tidak sesuai atau tidak dikuasai oleh pengirim
dan penerima), penerima (pengetahuan, kemampuan berkomunikasi,
dan perbedaan budaya), gangguan pada lingkungan seperi suara celoteh,
suara kendaraan bermotor, suara loudspeaker yang kuat (Hardiyanto et
al., 2021).

Umpan Balik

Umpan balik adalah reaksi atau respons yang diberikan oleh penerima
terhadap pesan dari pengirim. Reaksi atau respons juga bisa berbentuk

verbal atau non verbal.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan
menggunakan prosedur statistik atau dengan cara kualitatif yang umumnya
digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, gerakan
sosial, atau hubungan kekerabatan. Metode penelitian tersebut umumnya suatu
fenomena atau realitas yang sedang terjadi (Farida, 2008).

Metode penelitian yang digunakan untuk membahas mengenai peran guru
dalam mengatasi Panic Attack pada siswa saat presentasi di depan kelas MAN 2
Model Medan adalah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Karena
peneliti lebih mudah melakukan penyesuaian apabila berhadapan dengan
kenyataan dan dapat berhubungan langsung dengan responden (Ardila et al.,
2023). Penelitian ini merupakan suatu penelitian menyimpulkan secara deskriptif
mengenai metode penelitian yang dengan menggambarkan objek atau subjek yang
diteliti sesuai dengan tujuan yang menggambarkan secara sistematif fakta dan
karakteristik objek yang diteliti secara tepat. Serta, sesuai dengan tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui peran guru dalam mengatasi panic attack pada
siswa saat presentasi di depan kelas man 2 model medan. Maka dengan tujuan di
atas penulis akan menyimpulkan semua data dengan jelas berdasarkan hasil

jawaban responden dari wawancara dan observasi (Pontoh, 2013).

20
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3.2. Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah gambaran atau skema yang menggambarkan
hubungan antara variabel bebas dan terikat, atau kerangka konsep merupakan
kerangka berpikir yang membentuk teori, dengan menjelaskan keterkaitan antar

variabel yang belum diketahui

Bagan 3. 1 kerangka konsep

(=

oreeereeeaees ,[ Panic Attack J

[ Presentasi J 1

Komunikasi
Interpersonal

Sumber : Hasil Penelitian, 2024

3.3. Definisi Konsep

a) Guru Profesional

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalar
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Agus F.
Tambayongdalam buku “Menjadi Guru Profesional” karya Moh. Uzer
Usman menjelaskan bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan
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sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal, maka guru profesional adalah orang yang terdidik
dan terlatih dengan baik, serla memiliki pengalaman yang di bidangkan
(Hamid, 2017).

b) Siswa

Mengacu dari beberapa istilah siswa, siswa diartikan sebagai orang
yang berada dalam taraf pendidikan, yang dalam beberapa literatur murid
juga disebut sebagai anak didik. Sedangkan dalam Undang-undang
Pendidikan No. 2 Tahun 1989, siswa disebut peserta didik. Dalam hal ini
siswa dianggap sebagai seseorang peserta didik yang mana nilai
kemanusiaan sebagai individu, makhluk sosial yang mempunyai identitas
merah harus dikembangkan untuk mencapai tingkatan optimal (Warsah et
al., 2023).

c) Presentasi

Presentasi adalah berbicara atau berkomunikasi di depan umum
atau di depan orang banyak untuk menyampaikan sebuah informasi,
gagasan, ide, materi dan sebagai narasumber atau lainnya

d) Panic Attack

Serangan panik adalah pengalaman mendadak takut atau
ketidaknyamanan disertai dengan sejumlah fisik dan gejala mental,
sebagian besar biasanya jantung berdebar-debar, nyeri dada, sensasi sesak
napas, perasaan pusing, dan pikiran gila, kehilangan kontrol, atau sekarat

(Bouton et, al., 2001). Dari sudut pandang evolusi, serangan panik
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digambarkan sebagai keadaan panik dengan cara reaksi melawan atau
melarikan diri (Nesse, 1988).

e) Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.
Komunikasi interpersonal juga dapat digunakan untuk membantu
membangun hubungan dengan orang lain dalam situasi yang berbeda.
Gesture seperti kontak mata, gerakan tubuh dan gerakan tangan juga
merupakan bagian dari komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal melibatkan komunikasi tatap mata dengan cara yang sesuai

dan bertujuan (Knapp and Daly, 2002).

3.4. Kategorisasi Penelitian

Untuk memudahkan penelitian maka dibagi dalam beberpa kategorisasi yaitu :

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Kategorisasi

1 Peran Guru e Pengetahuan
e Pendidik
e Motivator

2 Penyebab Panic Attack saat

Jantung Berdebar
Presentasi e Ketakutan

e Trauma

e Sesak Nafas

o Kehilangan

Sumber : Hasil Penelitian, 2024
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3.5. Narasumber Penelitian

Adapun yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah Guru MAN

2 Model Medan, guru yang mengajar di dalam kelas dan wali kelas

3.6. Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

3)

4)

Dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
Wawancara, yaitu rangkaian pertanyaan yang dibuat untuk memperoleh
keterangan atau pendapat seseorang.

Observasi, merupakan kegiatan pengamatan secara langsung terhadap
peran guru dalam mengatasi panic attack pada siswa saat presentasi di
depan kelas man 2 model medan. Dalam penelitian ini adalah observasi
tanpa patrisipasi, peneliti hanya mengamati tanpa melibatkan dirinya.
Studi dokumen, merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Peneliti akan melakukan
penelusuran melalui buku, jurnal, arsip, dokumen dan foto yang berkaitan
dengan penelitian.

Trigulasi, Teknik analisis data trigulasi adalah menggabungkan dari
berbagai Teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada

menjadi satu

3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses dalam mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari melakukan wawancara, catatan lapangan dan
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bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami dan semuanya dapat diinformasikan
kepada orang lain. (Creswell John W ; 2014). Data yang telah diperoleh
selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif yaitu suatu penelitian yang bertujuan
untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang

diselidiki.

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian
Adapun waktu dan lokasi dalam penelitian ini adalah :

1) Waktu penelitian dilakukan oleh peneliti terhitung dari bulan Desember
2023 sampai dengan Maret 2024. Objek dari penelitian ini adalah peran
guru dalam mengatasi panic attack pada siswa saat presentasi di depan
kelas man 2 model medan

2) Lokasi penelitian ini akan di lakukan di MAN 2 Model Medan JL Williem
Iskandar No. 7A Sidorejo Kec. Medan Tembung, Kota Medan Sumatera

Utara



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Sejarah Berdirinya MAN 2 Model Medan

Madrasah Aliyah Negeri(MAN) 2 Medan sebelum bernama “MAN 2
Model’terlebih dahulu beroperasi melaksanakan program pendidikan dengan
nama “PGAN”,singkatan dari PendidikanGuru Agama Negeri. PGAN merupakan
institusipendidikan agama Islam pertama didirikan oleh Kementerian Agama di
SumateraUtara. PGAN ini berdiri di Medan pada tahun 1957 berlokasi di
Marindal denganmempergunakan lokasi gedung pendidikanAl-Jam’iyatul
Washliyah.

Pada tahun 1992, Menteri Agama Rl  Munawir Sjazali
mengeluarkanKeputusan Menag Nomor 42 Tahun 1992 tentang pengalihan
PGAN menjadi MAN.Pada tahun itu pula PGA dinyatakan setara dengan SMA,
seiring dengan KeputusanMendikbud tentang pengalihan Sekolah Pendidikan
Guru (SPG) menjadi SekolahMenengah Atas (SMA). Selanjutnya pada tahun
1998, MAN 2 berubah nama dandikukuhkan oleh Menteri Agama menjadi “MAN
2 Model”. Pengukuhan inidilakukan untuk menjadikan MAN 2 sebagai MAN
percontohan bagi seluruhMadrasah Aliyah di wilayah Sumatera Utara.

Madrasah ini mendapat kepercayaan dari Kementerian Agama RI
untukdijadikan model tentu saja dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, antara lain:
letaknya yang strategis di tengahkota yang mudah dilalui oleh berbagai jenis alat

transportasidarat, memiliki areal luas yang memungkinkan dilaksanakannya
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peningkatansarana/fasilitas, kualitas guru yang ditandai dengan profesionalitas
dan tingkatpendidikannya, keberhasilan para alumninya diterima pada perguruan
tinggi favorit diluar Sumatera bahkan di luar negeri, keberhasilan daya jual
alumninya untuk diterimabekerja pada kebanyakan instansi pemerintah maupun
swasta, dan sebagainya.

Banyak pihak menyambut positif upaya KementerianAgama
dalammenetapkan madrasah ini menjadi model, karena dinilai dapat
meningkatkan citraMAN 2 di tengah publik yang sebelumnya sering dipandang
sebagai lembagapendidikan kelas dua (second class) setelah lembaga pendidikan
menengah umum.Sejak berdirinya hingga saat ini, MAN 2 telah mengalami 11
periode kepemimpinan,yaitu: H.Bustami lbrahim (Kepala PGAN 1957-1962),
Ibrahim Abdul Halim (KepalaPGAN 1962-1965), Abdul Malik Syafi’i (Kepala
PGAN 1965-1977), Drs.Nazaruddin Yassin (Kepala PGAN 1977-1988),
Drs.H.Miskun AR, MA (KepalaPGAN 1988-1993), Drs.H.Musa (Kepala
MAN/MAKN 1993-1998), Drs.H.Yulizar,M.Ag (Kepala MAN 2 Model
Medan/1998-2000), Drs.H.M.Hadi KS (2000-2002),Drs. H.Syaifulsyah (2002-
2005), Drs.H.Ali Masran Daulay, S.Pd, MA (2005-2009),Drs.H.Amarullah, SH,
M.Pd  (2009-2013), Drs. H.Anwar AA (PlIt. Kepala 2013-2014),
Dr.H.Burhanuddin,M.Pd (2014-2018) dan Drs.H. Irwansyah, MA (2018-2022),

Wuri Tamtama Abdi, S.Pd.l., M.Pd. ( 2022- sampai sekarang ).

4.1.2. Profil Madrasah

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Medan



Nama Kepala Madrasah
Alamat
Desa/Kelurahan
Kecamatan

Kode pos

Telephon

E Mail Madrasah
Status Madrasah
(NSM)

Nomor Pokok Madrasah Nasional
Tahun berdiri
Peringkan Akreditasi
4.1.3. Visi dan Misi

a) Visi
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: Drs. H. Irwansyah, MA

: JLWillem Iskandar No .7 A
: Sidorejo

: Medan Tembung

: 20233

- 061.4524713

: man2model medan@yahoo.co.id

: Negeri Nomor Statistik Madarasah
: 311127503002

: 60725194

1992

A

Berkarakter Islami Unggul Dalam Prestasi Berwawasan Global Cinta

Lingkungan dan Tanah Air

b) Misi

1. Taat Beribadah serta Cinta Alquran

2. Meningkatkan Kualitas Prestasi Pserta Didik yang Cerdas dan

Kompetitif

3. Mengembangkan Penelitian yang Berorientasi Masa Depan

4. Menjalin Kerjasama Warga Madrasah dan Lembaga Lainnya yang

Terkait


mailto:man2model_medan@yahoo.co.id
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5. Cinta Tanah Air dan Lingkungan Madrasah

6. Mengembangkan Sikap Bela Negara

4.1.4. Kedudukan Tugas dan Fungsi

a)
b)

c)

d)

f)

9)

h)

)

K)

Menjabarkan visi dalam misi pencapaian kualitas madrasah.

Merumuskan pencapaian kualitas madrasah yang akan di capai.

Membuat rencana strategis (renstra) dan rencana kerja 5 tahun untuk
pencapaian kualitas madrasah.

Bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran madrasah.
Melibatkan guru, komite madrasah serta pihak terkait dalam menetapkan
kebijakan madrasah

Berkomunikasi untuk menciptakan dukungan maksimal dari orang tua
siswa dan masyarakat

Menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga
kependidikan dengan menggunakan sistem pemberian penghargaan atas
prestasi dan sanksi atas pelanggaran peraturan dan kode etik

Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan nyaman
Bertanggung jawab atas pelaksanaan kurikulum yang menunjang
peningkatan intelektual siswa

Melaksanakan program supervisi guru berupa dokumen dan pengajaran di
kelas guna mrningkatkan pendidikan dan pengajaran di madrasah
Menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat, efektif, dan cinta

lingkungan
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I) Menjamin kerjasama dengan orang tua siswa dan masyarakat dan komite
madrasah dan menanggapi kepentingan dan kebutuhan komunitas yang
seragam, dan memobilisasi sumber daya masyarakat
4.1.5. Struktur Organisasi MAN 2 Model Medan

Untuk mencapai suatu tujuan organisasi madrasah, maka perlu adanya
keterlibatan seluruh warga madrasah dalam mengelola madrasah tersebut.
Susunan pengurus organisasi merupakan langkah dari keberhasilan untuk
mencapai suatu tujuan yang diharapkan madrasah yang didalamnya terdapat
skema pembagian tugas dalam setiap jabatan. Berdasarkan data yang diperoleh

adapun struktur organisasi MAN 2 Model Medan sebagai berikut :
Bagan 4. 1 Struktur Organisasi

Wuri Tamtama

Abdi, S.Pd.1., M.Pd.

Kepala Madrasah

WKM Kurikulum WKM Sarana Prasarana WKM Kesiswaan WKM Humas

Ahmad Badren Dra. Hj. Nur Ridwan Nakhasi Dra. Hj. Misbah

Siregar, S.Pd. Asmah Harahap, Roli Yahim, S.Pd. Suaidah Harahap,
MA. S.Pd.

Penjab Lok Helvetia

Sahlan Lubis,
S.Pd.I, M.Pd.

Sumber : Hasil Penelitian, 2024
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4.2. Hasil Wawancara

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengambil data dalam bentuk
wawancara, selanjutnya hasil wawancara akan dianalisis dan dijelaskan dalam
bentuk narasi. Setiap pertanyaan yang diajukan kepada narasumber sesuai dengan
porsinya masing-masing. Dalam penelitian ini penulis mewawancari 5 (lima)

narasumber. Berikut daftar nama sumber berdasarkan jabatannya.

Tabel 4. 1 Jabatan Narasumber

No Nama Jabatan

1 Ismarika Sari S.Pd, MA Wali Kelas XI F1F
2 Khadijah Nasution, S.Pd. Wali Kelas X - R

3 Marsidi, S.Pd, M.Si Guru Bidang Study
4 Hamsar Harahap Wali Kelas XII

5 Nova Juliana, S.Pd Wali Kelas XI

Sumber : Hasil Penelitian, 2024

Penelitian ini dilakukan di Sekolah MAN 2 Model Medan. Penelitian
dimulai pada tanggal 04 Maret 2024 sampai dengan selesai. Peneliti memperoleh
data terkait penelitian langsung dari guru MAN 2 Model Medan.

Berikut Identitas narasumber dari MAN 2 Model Medan:

Tabel 4. 2 Data Narasumber

No Nama Umur Jenis Kelamin
1 Ismarika Sari S.Pd, MA 39 Perempuan

2  Khadijah Nasution, S.Pd. 44 Perempuan

3 Marsidi, S.Pd, M.Si 54 Laki-laki

4 Hamsar Harahap 58 Laki-laki

5  NovaJuliana, S.Pd 36 Perempuan

Sumber : Hasil Penelitian, 2024
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Setelah dilakukanya wawancara dengan narasumber terkait situasi Panic
Attack yang dialami pada siswa saat persentasi didepan kelas, lbu Ismarika
Mengatakan bahwa :

“yang kita lihat ya siswa/i man 2 ini terkhusus ya ini yang saya lihat
adalah siswa man 2 saya anggap sudah cukup cerdas. Istilahnya mereka
dalam suatu kelompok atau seorang diri itu biasanya siapa yang berani
untuk tampilkan kedepan maju duluan sehingga yang maju deluan dalam
kelompok pertama itu biasanya mereka mengambil siapa yang paling
pintar siapa yang paling jago untuk berbicara di depan umum sehingga
orang yang merasa ada demam panggung atau ada yang merasa
kekurangan materi biasanyakan demam panggung itu terjadi 1. Karena
tidak terbiasa atau bisa jdi materi itu dia tidak pahami isi dalam materi itu
sehingga tidak bisa menyampaikan materi sehingga timbullah rasa
kekhawatiran dari diri dia jadi kalau di man 2 ini ibuk rasa sih hanya
sebagian saja yang mengalami situasi panic attack tersebut”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ismarika selaku Wali kelas XI
menyatakan menurutnya siswa MAN 2 Sudah cukup cerdas dan berani tampil
kedepan untuk menjelaskan sebuah materi. Akan tetapi menurut Bapak Marsidi
mengatakan bahwa :

“kalau saya lihat itu hampir rata-rata kalau anak yang baru mau
melaksanakan presentasi itu awalnya emang udah panik gitu ataupun rasa
takutnya, rasa paniknya pasti ada. Akan tetapi saya kalau di awal akan
saya biarkan dulu. Kalau misalnya dia paniknya itu tinggi saya akan
memotivasi dia, sudah kalau misalnya masalah salah itu sudah biasa
karena kita dalam situasi belajar dari pada diam aja akan lebih nampak
nervesnya nanti.”

Selanjutnya ditambahkan oleh Bapak Hamsar yang menyatakan bahwa :

“bagi siswa yang kurang menguasai materi pasti itu ada tetapi bagi siswa
yang menguasai materi itu tidak jadi masalah baginya. Maka terfokuslah
biasanya yang aktif menguasai yang kurang menguasai dia akan
tertinggal.”
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Selanjutnya peneliti menanyakan terkait tindakan yang di lakukan saat
siswa mengalami kondisi Panic Attack ketika melakukan persentasi didepan kelas,
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu khadijah beliau menyatakan bahwa :

“apabila si anak mengalami panic attack maka kelas akan saya buat seperti
ada ketenangan dahulu atau rileksasi atau ice breaking sebelum
memulainya. Nah pada saat dia presentasi dia mengalami itu, saya akan
tenangkan kelas, akan menghimbau kepada anak-anak agar tidak membuat
keributan dan tetap mendukung, mensupport dia karena itu untu nilai
presentasinya agar bernilai baik.”

Selain melakukan ice breaking dan membuat situasi kelas menjadi tenang
ada tindakan lain yang bisa di lakukan. Dari hasil wawancara dengan Bapak
Marsidi beliau menambahkan bahwa :

“awalnya saya biarkan dulu sampai tenang dia, akan tetapi kalau
berkelanjutan saya akan memberikan motivasi bahwasanya setiap awal
kita melakukan sesuatu itu sudah pasti ada rasa takut. Istilahnya hal-hal
yang kamu anggap bahwasanya kamu takut salah. Jadi yasudah coba
lakukan apa saja yang kamu ketahui.”

Peneliti selanjutnya menanyakan terkait pengaruh yang dialami oleh
siswa/i ketika panic attack itu muncul ketika persentasi di depan Kkelas,
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ismarika beliau menyatakan bahwa :

“biasanya pengaruh yang muncul ketika panic attack itu terjadi adalah
Keringat dingin, wajah kaku, wajah gugup, ngomong bisa tapi yang
diucapkan nya udah ngelantur istilahnya yang di isi materinya apa yang di
ucapkannya apa”

Wajah kaku, wajah gugup dan salah dalam menyampaikan materi ada
pengaruh lain seperti yang dikatakan oleh Bapak Marsidi beliau menyatakan
bahwa :

“biasanya apa bila dia mau menampilkan power point atau hasil kerjanya
itu ternyata ada kendala. Nah ini akan menimbulkan panic attack itu.
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Setelah apa yang iya kerjakan ternyata salah maka timbulah keresahan,
ketakutan bahkan ada yang sampai keringat dingin.”

Selanjutnya ditambahkan oleh Bapak Hamsar yang menyatakan bahwa :

“kecendrungan siswa akan diam seketika, kalaupun iya ngomong yang dia
sampaikan tidak sesuai dengan yang ada di materi berbicaranya pun tidak
lancar sebentar berhenti sebentar lanjut.”

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan Ibu Khadijah terkait upaya yang
harus dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa/i, beliau
menyatakan bahwa :

“Yang pertama adalah dengan menenangkan kelas, tetap meberikan
motivasi dan dukungan bagi setiap anak-anak yang ada di kelas tersebut.
Khususnya beberapa anak yang memiliki panic attack dalam dirinya. Yang
kedua adalah dengan mengingatkan bahwa mereka satu kelas itu adalah
bersaudara jadi harus saling mensupport satu sama lain bukan untuk
membuly ataupun meremehkan teman terutama yang sedang mengalami
panic attack tersebut.”

Meningkatkan Kepercayaan diri ternyata sudah dilakukan sejak awal
masuk bangku sekolah sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Marsidi yang
menyatakan bahwa :

“untuk masalah kepercayaan diri itu sebenarnya mulai dari awal masuk
sekolah kami sudah mulai didik kepada anak-anak untuk bisa tampil
kedepan. Apa yang bisa mereka lakukan, apa yang bisa mereka tampilkan.
Tapi alhamdulillah kebanyakan siswa man 2 ini rata-rata 90% anaknya
jarang mengalami panic attack. Anaknya itu emang sudah tau dari kakak-
kakak anya terdahulu bahwasanya sistem pembelajaran menampilkan diri
itu sudah nomor pertama. Dari pada dia dibalik layar hanya melihat lebih
baik mereka sering tampil kedepan sehingga rasa takutnya itu berkurang.”

Selanjutnya ditambahkan oleh Ibu Ismarika yang menyatakan bahwa :

“biasanya saya suka ngasih tips tips. Tips yang saya kasih itu terkhusus
bagi yang mengalami ketidak kepercayaan diri saya selalu bilang,
persiapkan diri kalian kuasai materi nya, berlatih di depan kaca, mau itu
nyanyi ataupun ngomong sendiri kalau bisa di saksikan oleh keluarganya.
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Kalau di depan teman-temannya buat kelompok dulu maju satu satu
kedepan bergantian. Apalagi kami ips saya selalu bilang anak ips harus
bisa unggul dalam berbicara kedepan jadi tidak boleh kaku”

Selanjutnya peneliti menanyakan terkait Apakah ada faktor yang
menyebabkan siswa/i mengalami panic attack saat melakukan persentasi didepan
kelas, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Khadijah beliau menyatakan
bahwa :

“ada beberapa faktor, terutama faktor yang di alami oleh siswa yang
mengalami panic attack di depan kelas itu adalah kurang mempersiapkan
bahan atau materi sehingga dia panik bahkan ada beberapa siswa itu yang
meminta pengunduran waktu atau tambahan waktu sebelum dia presentasi
di depan kelas. Yang kedua adalah faktor keluarga pola asuh atau didikan
orang tua yang membuat si anak jadi tidak percaya diri, jadi gugup dan
tidak berani berbicara di depan kelas dan selalu mengalami panic attack
pada saat di depan kelas atau di tempat ramai.”

Keluarga memang menjadi dasar untuk membentuk karakter seorang anak,
tetapi ada hal lain yang tidak bisa kita hindari seperti penyakit. Ternyata panic
attack itu adalah penyakit sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Ismarika yang
menyatakan bahwa :

“mungkin ada ya faktornya tu penyakit, kita ga tau penyakitnya karena
saya dulu ada kasus masalah siswa yang dia memang paniknya luar biasa
sudah berlatih tetapi tidak mampu juga nah jadi faktor lain dari pada tips
yang saya kasih ternyata tidak mampu juga ternyata ada penyakit. Tapi
kita ga tau nama penyakitnya apa tapi itu anak punya rasa ketakutan yang
luar biasa. Nah jadi biasanya kalau anak sudah tau seperti itu dan orang
tuanya ikut dalam memberikan informasi tersebut sehingga saya tidak
mengizinkan dia untuk presentasi lagi kerena fatal buat dia. Saya pernah
menyaksikan pada saat itu siswa itu langsung gugup tingkat tinggi
sehingga pingsan padalan sudah berlatih.”

Selanjutnya peneliti menanyakan terkait Bagaimana Bapak/Ibu sebagai

guru mengetahui atau mendeteksi siswa/i yang sedang mengalami panic attack
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saat presentasi di depan kelas, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Khadijah
beliau menyatakan bahwa :

“saya sebagai guru dapat mengetahuinya melihat dari bahasa tubuhnya.
Biasnya anak yang mengalami panic attack dia terlihat gugup kalau
berbicara terbatah-batah kemudian kaku terhadap temanya atau lebih
pendiam dalam pergaulannya. Dan biasanya anak yang bahasa tubuhnya
seperti itu pada umumnya mengalami panic attack.”

Selanjutnya ditambahkan oleh 1bu Nova yang menyatakan bahwa :

“yang pertama dia tidak mau disuruh presentasi. Yang kedua adanya
gerakan yang berulang-ulang baik fisik maupun verbal.”

Selanjutnya peneliti menanyakan terkait Bagaimana Bapak/lbu Guru
memberikan dukungan emosional kepada siswa/i yang mengalami panic attack
sebelum, selama, dan setelah presentasi, Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu
Khadijah beliau menyatakan bahwa :

“dukungan yang saya berikan adalah memberikan motivasi, mengarahkan
terus memberikan gambaran bagaimana kita bersikap kalau di depan kelas
atau saat presentasi. Kemudian yang saya berikan adalah selalu mengajak
anak atau menghimbau anak agar berlatih di rumah. Misalnya berlatih
untuk menimbulkan kepercayaan diri dengan melihat di depan kaca. Jadi
untuk menimbulkan rasa keberaniannya coba dia lakukan sendiri dirumah
dia berkaca jadi dia bisa melihat dan memotivasi dirinya agar tidak terjadi
panic attack saat presentasi di depan kelas.”

Selanjutnya peneliti menanyakan terkait Bagaimana Bapak/lbu Guru
menciptakan lingkungan kelas yang mendukung bagi siswa/i yang memiliki
kecenderungan mengalami panic attack saat presentasi, berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Ismarika beliau menyatakan bahwa :

“kalau saya sebenarnya kebebasan, saya buat kemerdekaan bagi mereka
sendiri. Bagi pesertanya pun mau bagaimana duduknya terserah mu mau
berhadap-hadapan, mau kayak duduk dicafe, atau gimana pun aturla
bagaimana nyamannya kalian. Supaya apa? Supaya yang mengalami panic
attack akan merasa berkurang jika kita memberikan kemerdekaan kepada
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mereka yang ingin melakukan presentasi. Bagaimana duduknya,
bagaimana sikapnya, atau misalnya kalian batasi 1kelompok 1 pertanyaan
tidak boleh lebih ini akan menanggulangi panic attack tersebut.”

Selanjutnya ditambahkan oleh Ibu Khadijah yang menyatakan bahwa :

“cara saya adalah sebelum memulai presentasi atau memulai pelajaran
saya akan meberikan suasan yang nyaman atau kondusif dengan sifat saya
yaitu ramah, lebih banyak tersenyum menenangkan mereka membuat
mereka kondusif terlebih dahulu lalu memerintahkan mereka agar
kelompok mana yang maju kedepan untuk presentasi atau siswa mana
yang berani untuk maju deluan. Jadi kalau suasana sudah tenang, sudah
kondusif terus kita juga welcome maka anak akan merasa nyaman jadi
tidak ada merasa takut, tidak akan kesan gurunya galak, dimarahi dan lain
sebagainya.”

Selanjutnya peneliti menanyakan terkait Bagaimana Bapak/lbu Guru
berkomunikasi dengan siswa/i yang mengalami panic attack setelah kejadian
untuk memastikan mereka merasa didengar dan didukung, berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Khadijah beliau menyatakan bahwa :

“saya akan mengadakan pendekatan secara langsung kepada anak yang
mengalami panic attack. Dengan memberikan kenyamanan, keterbukaan
dan mungkin saya akan menceritakan pengalaman saya agar si anak
merasa terbuka. Jadi saya bisa lebih mengetahui apa penyebab dia
mengalami panic attack setiap kali presentasi di depan kelas. Kemudia
saya juga akan menanyakan keluaarga, pola asuh keluarga bagaimana,
sikap dia dirumah bagaimana terus bagaiaman cara dia bergaul dengan
teman-temannya. Jadi dari situ saya sudah berusaha atau mencegah si anak
agar tidak mengalami panic attack.

Memberikan sebuah reward bisa membantu meredahkan panic attack seperti yang
dikatakan oleh Bapak Marsidi, beliau menyatakan bahwa :

“kita berikan suatu reward bisa saja reward itu sebuah uplus ataupun kita
berihadiah. Kita lihat saja situasi nya bagaimana bisa saja dengan
mengacungkan jempol si anak udah merasa wah ternyata aku bagus. Atau
dengan gerakan gerakan yang mengatakan bahwa mereka itu bagus
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walaupun apa yang di sampaikan nya masik salah. [lini bisa
menanggulangi panic attack tersebut lama-lama akan berkurang.”

Selanjutnya peneliti menanyakan terkait Apakah ada strategi yang efektif
untuk mencegah atau mengatasi panic attack sebelum atau saat melakukan
presentasi di depan kelas, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Khadijah
beliau menyatakan bahwa :

“strategi efektif yang pertama saya lakukan adalah mungkin mengsuges
anak-anak di dalam kelas dengan memberikan gambaran bahwa kamu bisa
kamu mampu dan tidak da orang lain keculai kita berdua atau hanya da
ibuk dan kelompok kamu. Jadi kalian bebas mengungkapkan ekspresi
kalian, kalian bebas memberikan materi kalian jadi mengurangi bahkan
mungkin bisa mengilangi panic attack saat mau presentasi atau selesai
presentasi.”

4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai Peran Guru Dalam
Mengatasi Panic Attack Saat Presentasi Di Depan Kelas MAN 2 Model Medan.
Maka menghasilkan pembahasan berdasarkan sesuai kategorisasi

1. Peran Guru

Guru merupakan seorang pendidik yang memainkan peran penting dalam
membentuk dan mengembangkan masyarakat. Mereka memiliki tanggung jawab
besar dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada
generasi muda. Guru memegang tanggung jawab yang besar untuk masa depan
seorang anak. Jika masa depan anak bisa terjamin maka negara ini akan maju.

Peranan guru adalah sebagai pengorganisasi lingkungan belajar dan
sekaligus sebagai fasilitator belajar. Peranan pertama meliputi peranan-peranan
yang lebih spesifik, yakni:

1. Guru sebagai model.
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2. Guru sebagai perencana.

3. Guru sebagai peramal.

4. Guru sebagai pemimpin.

5. Guru sebagai penunjuk jalan atau pembimbing kea rah pusat-pusat belajar.

Selain itu, guru juga berperan sebagai motivator. Mereka mendorong
siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka dan mendorong mereka untuk
mengembangkan sikap positif terhadap pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian peran guru di MAN 2 Model Medan sangat baik, mereka peka terhadap
siswanya. Perduli atas apa yang terjadi kepada siswanya. Tingkat keperdulianya
membuat peran guru begitu penting dalam mengurangi panic attack pada siswa
yang mengalami kejadian tersebut.

Peran yang dilakukan guru MAN 2 berdampak positif terhadap siswanya.
Sehingga membuat siswanya begitu aktif terhadap pembelajaran ataupun kegiatan
yang mereka ikutin. Khususnya yang mengalami panic attack saat presentasi di
depan kelas tidak lagi berlarut-larut dalam ketakutan yang di alaminya.

2. Penyebab Panic Attack Saat Presentasi

Presentasi menjadi hal yang menakutkan bagi para siswa yang memiliki
kecemasan dan ketakutan saat berdiri didepan umum. Hal ini sangat berdampak
buruk bagi masa depan siswa tersebut jika terus terjadi tanpa ada penanganan
yang serius dari guru. Lagi pula, kecemasan, menurut pandangan lzard, bisa
diasumsikan suatu campuran berbeda ke seberang situasi dan waktu, misalnya
dalam diri seseorang; ketakutan,kesusahan, dan kemarahan adalah campuran yang

disebut sebagai “ kecemasan” dengan individu.
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Dari hasil penelitian terhadap Guru MAN 2 Model Medan ada beberapa
faktor penting yang menyebabkan Panic Attack itu terjadi :
1.  Kurangnya persiapan
Ketika siswa merasa kurang siap atau tidak percaya diri dalam materi yang
di sampaikan, maka hal ini dapat menyebabkan kecemasan yang berlebihan
dan memicu panic attack terjadi
2. Keluarga
Kurangnya dukungan yang diberikan keluarga terhadap anak dan Pola asuh
atau didikan orang tua yang salah membuat si anak tidak percaya akan
dirinya sendiri
3. Penyakit
Adanya penyakit dari lahir sehingga si anak mempunyai tingkat kecemasan
yang tinggi
4.  Tidak kondusif
Ruangan yang bising atau ribut membuat tidak nyaman dalam berfikir
sehingga apa yang mau di sampaikan tidak sesuai
Memahami penyebab potensial dari panic attack saaat presentasi penting
untuk membantu siswa mengelola kecemasan mereka dan meraih performa yang
lebih baik kedepannya. Disinila peran guru dibutuhkan untuk mengatasi panic
attack yang terjadi. Semakin aktif guru dalam mengatasi panic attack pada siswa
maka siswa tersebut akan semakin baik hari demi hari.
Sebagai seorang guru harus bisa mencari jalan keluar untuk mengatasi

permasalahan ini. Karena guru menjadi alasan yang paling kuat untuk perubahan
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seorang siswa. Dimulai dari sikap, perilaku, keterampilan dan kecerdasan

semuanya tergantung bagaimana sikap yang dilakukan guru terhadap para

siswanya.

Menjadi guru juga tidak gampang, ada begitu banyak siswa yang harus di

lihat dan diperhatikan. Khususnya bagi siswa yang mengidap panic attack guru

harus menaruk perhatian lebih kepada dirinya. Guru juga harus memiliki gebrakan

baru untuk mengatasi permasalahan ini. Permasalahan yang terlihat biasa saja tapi

dampak yang diberikan sangat luar biasa.

Dari hasil wawancara terhadap lima Guru MAN 2 Model Medan ada

beberapa strategi efektif yang bisa dilakukan sebagai berikut :

1.

Lingkungan Aman

Guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang mendukung, dimana siswa
dapat merasa tenang, nyaman, dan tidak takut untuk dimarahi.

Pemahaman

Guru harus perlu memahami bahwa setiap siswa itu berbeda. Tidak semuanya
memiliki kemampuan yang sama.

Pendekatan Interpersonal

Guru harus bisa mendekatkan diri kepada siswanya dan memberikan
perhatian lebih kepada siswa yang mengalami panic attack saat presentasi
baik sebelum, selama dan sesudah presentasi

Persiapan dan Latihan

Melalui latihan dan persiapan yang matang guru dapat membantu siswa

merasa percaya diri saat presentasi



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan mewawancarai 5
(lima) orang narasumber untuk mengetahui Peran Guru Dalam Mengatasi Panic
Attack Pada Siswa Saat Presentasi Di Depan Kelas MAN 2 Model Medan, maka
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran guru dalam mengatasi panic attack pada siswa saat presentasi di
depan kelas sudah sangat baik dan efektif. Dengan berbagai cara yang
diterapkan guru kepada siswa yang mengalami panic attack sehingga anak-
anak merasa di perhatikan dan diperdulikan. Tingkat keperdulian yang
tinggi kepada siswa membuat siswa kembali percaya kepada dirinya
sendiri.

2. Faktor penyebab siswa mengalami panic attack yaitu ada dua faktor, yang
pertama faktor internal, faktor internalnya ini muncul karena adanya
bawaan penyakit dalam dirinya sehingga rasa panik itu lebih tinggi dari
pada umumnya. Kedua faktor eksternal, faktor ini muncul karena kurang
nya peran orang tua dalam membimbing anak dan salahnya pola asuh.
Kemudian kurangnya persiapan dalam menguasai materi saat ingin

melakukan presentasi dan ketidak kondusifan ruangan kelas.
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5.2. Saran
Dalam hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peran Guru Dalam

Mengatasi Panic Attack Pada Siswa Saat Presentasi Di Depan Kelas MAN 2

Model Medan, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada guru MAN 2 Model Medan diharapkan lebih memaksimalkan peran
guru dalam mengatasi panic attack pada siswa, agar siswa lebih aktif dan
kreatif dalam proses belajar mengajar.

2. Kepada pihak sekolah terutama jajaran petinggi harus lebih terlibat dalam
mengatasi permasalahan panic attack pada siswa.

3. Kepada peneliti yang ingin meneliti permasalahan yang sama diharapkan
skripsi ini menjadi bahan pertimbangan dan melakukan perbaikan dalam

pelaksanaanya.
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